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Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari
abjad yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini
ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta
perangkatnya.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan
tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda
sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan
transliterasinya dengan huruf latin:

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan

Huruf .
Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
o Ba B Be
- Ta T Te
- Sa $ es (dengan titik di
atas)
Jim J Je
c




Ha h ha (dengan titik di
bawah)

Kha Kh ka dan ha

Dal d De

Zal 7 Zet (dengan titik di
atas)

Ra r er

Zai z zet

Sin S es

Syin sy es dan ye

Sad S es (dengan titik di
bawah)

Dad d de (dengan titik di
bawah)

Ta t te (dengan titik di
bawah)

Za z zet (dengan titik di
bawah)

"ain koma terbalik (di
atas)

Gain g ge

Fa f ef




s Kaf ka
J Lam el
Mim em
(
R Nun en
3 Wau we
A Ha ha
. Hamzah apostrof
& Ya ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri
dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa
tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab

- Fathah a a

. Kasrah [ i




Dammah

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa

gabungan huruf sebagai berikut:

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Il\ur;ubf Nama Huruf Latin Nama
o Fathah dan | ai adanu
. ya
P Fathah dan | au adanu
wau
Contoh:
- uS kataba
- J” fa'ala
- JM suila
- u»f kaifa
- J s> haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa
harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai

berikut:

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah




Huruf Nama Huruf Nama
Arab Latin
e Fathah dan alif | a a dan garis di atas
atau ya
& Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
'_’) Dammah  dan |G u dan garis di atas
wau
Contoh:
- J\i qala
- & Trama
S qila
- d j—‘-’ yaqilu

D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah,
kasrah, dan dammabh, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti
oleh kata yang menggunakan kata sandang al serta
bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu
ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

- Y ass,  raudah al-atfal/raudahtul atfal

37 - 8.0 7

% );;‘J\ Lol al-madinah al-munawwarah/

-

d



i al-madinatul munawwarah
- b talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda
tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
- Jy  nazzala
2

- al-birr

-

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, yaitu J', namun dalam transliterasi ini kata sandang
itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf
“1” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata
sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan
dengan tanpa sempang.

Contoh:

- yjl\ ar-rajulu
- & al-galamu



- M\ asy-syamsu
- O aljalalu

G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu
hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata.
Sementara hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena
dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
- AU ta’khuzu
- (e sya’un
- ;33\ an-nau’u

inna

\

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf
ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan
huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada
huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:
i oﬁj@‘p}@&‘ 3 s
raziqin/ .

Wa innallaha lahuwa khair ar-

Wa innallaha lahuwa khairurraziqin

sl o g Lal 2 & o Bismillahi majreha wa mursaha

-

I. Huruf Kapital

"



Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak
dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.
Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di
antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal
nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului
oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
w7 2 °/n

- ML’J‘ oy et Alhamdu lillahi rabbi al-"alamin/
- o Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin

- V“’J” J,sxji\ Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-
rahim’

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila
dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau
penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau
harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh:

) 3RE & Allaahu gafiirun rahim
\,_.} Jjjﬁx o Lillahi al-amru jamT an/Lillahil-amru
jamran 7

J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan
IImu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu
disertai dengan pedoman tajwid.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis unsur intrinsik dalam cerpen
berjudul "Al-Jam’iyyah Al-Adabiyyah Fauq Al-Sath: Al-Dabkh
Ragm Khamsah" karya Farez Alzahabi dengan menggunakan teori
analisis intrinsik Robert Stanton. Kajian ini menggunakan
pendekatan kualitatif-deskriptif, di mana data dianalisis
berdasarkan tema, fakta cerita (tokoh, alur, dan latar), serta sarana
cerita (judul, sudut pandang, gaya bahasa, simbolisme, dan ironi).
Cerpen ini mengisahkan perjuangan tokoh utama, Ahmed, seorang
penyair jalanan yang menghadapi dilema antara idealisme seni dan
tekanan ekonomi. Dengan bimbingan temannya, Farouk, Ahmed
berusaha memperbaiki hidupnya dengan mengunjungi seorang
jurnalis ternama, Profesor Abdul Munim. Namun, konflik
memuncak ketika puisinya digunakan tanpa izin oleh sang
profesor. Hasil penelitian menunjukkan bahwa cerpen ini memiliki
tema utama perjuangan seorang seniman dalam mempertahankan
nilai karyanya. Fakta cerita mencakup alur maju dengan konflik
internal dan eksternal, tokoh utama yang penuh keraguan, serta latar
tempat di Damaskus modern. Sarana cerita memperlihatkan
simbolisme yang mendalam dan ironi yang tajam, mencerminkan
realitas sosial dan perjuangan eksistensial seorang seniman

Kata kunci: unsur intrinsik, cerpen Arab, Robert Stanton,
Damaskus, ironi.
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